







A. LATAR BELAKANG MASALAH 
Kecerdasan merupakan hal yang dimiliki oleh setiap manusia. Banyak 
anggapan kecerdasan tersebut hanya terpaku kepada kemampuan seseorang dalam 
belajar. Apabila dalam proses belajar seorang mudah untuk mempelajarinya, maka 
orang tersebut dapat dikatakan cerdas. Sebaliknya orang yang sulit untuk menerima 
pelajaran maka dikatakan tingkat kecerdasannya rendah. Berdasarkan survei secara 
acak terhadap guru, siswa, dan orang tua siswa banyak anggapan bahwa seorang itu 
dikatakan cerdas jika seorang dapat menerima pelajaran dengan baik dan selalu 
mendapatkan peringkat terbaik di kelas. Kenyataan tersebut tidak sesuai dengan 
makna belajar yang sesungguhnya, yaitu memberikan pengalaman-pengalaman 
baru yang konstruktif bagi perkembangan seseorang, sehingga dapat mendorong 
siswa dapat untuk mengembangkan pengetahuan yang dimiliki. Anggapan bahwa 
kecerdasan tersebut hanya ditinjau dari hasil belajar tidak sepenuhnya sesuai, 
sebagaimana pendapat yang dikemukakan Alfred Binet bahwa tingkat 
kecerdasannya tidak hanya ditinjau dari hasil belajar saja akan tetapi kecerdasan 
dapat ditinjau dari beberapa aspek yang perlu untuk dipahami bagi setiap pendidik 
maupun institusi pendidikan yang bersangkutan (Phillips, 2010). 
Kecerdasan menurut Howard Gardner (1983), terbagi dalam delapan 
macam kecerdasan yaitu; verbal-linguistik, logis-matematis, visual-spasial, 
interpersonal, intrapersonal, musikal, jasmani-kinestetik dan naturalistik (Xie & 
Lin, 2009). Kecerdasan tersebut terangkum dalam kecerdasan majemuk atau 
kecerdasan ganda (multiple intelegences). Teori kecerdasan tersebut mengharuskan 
setiap elemen pendidikan mampu meningkatkan potensi diri dalam siswa untuk 
belajar sesuai dengan minat yang dimiliki oleh siswa, sehingga siswa lebih cepat 
memahami pelajaran. 
Salah satu kecerdasan majemuk yang berhubungan dengan pembelajaran 
biologi adalah kecerdasan naturalistik. Kecerdasan naturalistik memiliki ciri khas 




peka dengan dengan alam. Cornell (2005) mendeskripsikan kecerdasan naturalistik 
erat kaitannya untuk mengidentifikasi flora dan fauna di alam sekitar (Yaumi, 
2012). Pembelajaran yang dikaitkan dengan alam mampu mempengaruhi tingkat 
kecerdasan bagi siswa khususnya kecerdasan naturalistik, karena terdapat 
penekanan berupa keterampilan dan keterkaitan pembelajaran dengan alam sekitar.  
Pembelajaran biologi memiliki ciri khas yang membedakan dengan 
pembelajaran yang lain yaitu objek atau ruang lingkup yang dipelajari berhubungan 
erat dengan fenomena-fenomena alam. Oleh karena itu dalam mempelajari biologi 
diperlukan kemampuan yang menggunakan pendekatan-pendekatan yang 
berhubungan dengan alam dan lingkungan sekitar. Hal ini sesuai dengan 
karateristik dari kecerdasan naturalistik yang menggunakan alam dan lingkungan. 
Pembelajaran biologi yang ideal adalah mendekatkan peserta didik dengan 
alam dan lingkungan sekitar. Hal ini sesuai dengan tujuan dari pembelajaran biologi 
yaitu untuk mengenalkan proses kehidupan yang nyata di lingkungan sekitar 
(Rustaman. et. al., 2005). Pembelajaran yang menggunakan pendekatan alam dan 
lingkungan sekitar diharapkan memberikan suasana yang berbeda bagi siswa dan 
dapat melatihkan kepekaan siswa terhadap lingkungan sekitar. Hal ini sesuai 
dengan kerangka dasar pembelajaran biologi pada Kurikulum 2013 yaitu 
menggunakan pembelajaran yang interaktif dengan alam dan lingkungan sekitar. 
Kenyataannya pembelajaran biologi yang diterapkan di sekolah umumnya 
bersifat teoritis, tekstual dan kurang mendekatkan siswa pada alam dan lingkungan 
sekitar. Akibatnya menyebabkan pembelajaran biologi yang seharusnya menarik 
dan menyenangkan terkesan menjadi pembelajaran yang banyak hafalan dan rumit 
bagi siswa. Hal ini didukung oleh hasil belajar siswa yang cenderung kurang 
optimal. Hasil analisis nilai ulangan tengah semester gasal siswa kelas VII SMP 
Muhammadiyah 8 Surakarta menunjukkan ketuntasan dalam pelajaran biologi 
sebesar 32,8% atau sebanyak 67,2% siswa belum mencapai ketuntasan. Hal ini 
didukung oleh hasil analisis jawaban ulangan siswa yang cenderung sesuai dengan 
teks materi yang dibaca tidak berdasarkan pada pemahaman siswa terhadap materi 
yang dipelajari yaitu sebesar 58,4%, sehingga jawaban yang diberikan terkesan 




bersifat kontekstual yaitu dengan mendekatkan siswa dengan alam dan lingkungan 
sekitar sehingga siswa mampu berinteraksi langsung serta dapat melatih kepekaan 
diri dengan alam dan lingkungan sekitar.  
Salah satu upaya mendekatkan siswa dengan alam dan lingkungan sekitar 
adalah dengan memberdayakan kecerdasan naturalistik siswa melalui model guided 
discovery learning atau pembelajaran penemuan terbimbing. Pembelajaran guided 
discovery learning merupakan salah satu model yang mampu memberikan 
pemahaman lebih terhadap siswa. Sebagaimana yang diungkapkan Bruner bahwa 
pembelajaran dengan penemuan akan lebih memberikan pengetahuan yang 
mendalam yaitu pemaknaan, serta pengetahuan untuk selalu berpikir kreatif dan 
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran (Trianto, 2013). Pelaksanaan pembelajaran 
guided discovery learning disajikan melalui proses eksperimen sehingga siswa 
lebih yakin atas hasil yang telah diperoleh, karena siswa belajar untuk menemukan 
sesuatu yang baru. Melalui kegiatan eksperimen siswa mampu memperkaya 
informasi yang diperoleh selain itu kreatifitas dan potensi sains yang dimiliki oleh 
setiap siswa akan meningkat. Dettrick (2001) mengemukakan bahwa pembelajaran 
IPA atau sains melalui pendekatan penemuan akan meningkatkan motivasi belajar 
siswa (Rustaman, et al., 2005). Dengan demikian kecerdasan naturalistik siswa 
dalam pembelajaran biologi akan meningkat seiring dengan tumbuhnya motivasi 
dan kepahaman dalam diri siswa. 
Penggunaan model guided discovery learning dapat menjadi salah satu 
alternatif untuk meningkatkan kepahaman dan potensi yang dimiliki oleh siswa dan 
dapat dimaksimalkan apabila diikuti dengan penggunaan perangkat atau media 
belajar siswa yang sesuai. Modul merupakan perangkat belajar yang efektif untuk 
melatih pemahaman siswa. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Indriyanti & 
Susilowati (2010) bahwa pembelajaran menggunakan modul mampu mengubah 
konsepsi siswa menuju konsep ilmiah. Penggunaan modul diharapkan setiap siswa 
mampu memahami langkah proses kerja ilmiah sebagaimana yang dilakukan oleh 
peneliti. Di samping itu, siswa menjadi lebih paham dengan mengamati dan 
melakukan percobaan langsung secara individu. Pertimbangan penggunaan modul 




untuk menyampaikan materi pelajaran jika guru yang bersangkutan berhalangan 
hadir. Penggunaan modul mempermudah siswa dalam belajar, tidak hanya di 
sekolah akan tetapi dapat pula di rumah sehingga ketika di sekolah guru hanya 
menjelaskan pokok-pokok dari pembelajaran. 
Modul belajar yang digunakan adalah modul belajar berbasis inkuiri 
terbimbing, bertujuan untuk memudahkan guru biologi dalam pembelajaran baik di 
kelas maupun di luar kelas yang berisi tentang bagaimana siswa tersebut mengolah 
masalah-masalah yang diberikan secara sistematis dan terarah. Pemilihan inkuiri 
terbimbing dalam pengembangan modul didasarkan karena mempermudah siswa 
dalam pemahaman. Menurut Sund and Trowbridge (1973) dalam metode inkuiri 
dibagi menjadi tiga, yaitu inkuiri terbimbing (guided inquiry), inkuiry bebas (free 
inquiry), dan inkuiri bebas yang dimodifikasi (modified free inquiry) (Mulyasa, 
2013:109). Aplikasi proses pembelajaran biologi perpaduan model belajar guided 
discovery learning yang disertai modul dengan pendekatan inkuiri terbimbing tentu 
akan dipandang layak digunakan, karena siswa belum terbiasa menggunakan 
pembelajaran guided discovery learning dan pendekatan inkuiri bebas pada modul 
belajar. 
Penggunaan modul mampu memberikan suasana baru bagi siswa, sehingga 
diharapkan menumbuhkan minat dan motivasi belajar. Tumbuhnya minat dan 
motivasi yang muncul dapat meningkatkan potensi-potensi yang lain pada siswa, 
salah satu potensi yang diharapkan adalah kecerdasan naturalistik siswa. 
Penggunaan modul belajar untuk saat ini belum banyak digunakan, oleh karena itu 
dengan pengembangan modul belajar diharapkan mampu menjadi panduan untuk 
memperdalam materi yang diajarkan oleh guru di sekolah dan dapat melatih 
kemampuan siswa yang diharapkan meningkat dan berkembang, yaitu kecerdasan 
naturalistik pada siswa. 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka telah dilakukan 
penelitian dengan judul: “Pengaruh Model Pembelajaran Guided Discovery 
Learning Disertai Modul Berbasis Inkuiri Terbimbing terhadap Kecerdasan 





B. RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat disusun rumusan masalah 
yaitu apakah penggunaan model belajar guided discovery learning disertai modul 
berbasis inkuiri terbimbing berpengaruh terhadap kecerdasan naturalistik siswa 
kelas VII SMP Muhammadiyah 8 Surakarta Tahun Pelajaran 2014/2015? 
 
C. TUJUAN PENELITIAN 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh penggunaan 
model belajar guided discovery learning disertai modul berbasis inkuiri terbimbing 
terhadap kecerdasan naturalistik siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 8 Surakarta 
Tahun Pelajaran 2014/2015. 
 
D. MANFAAT HASIL PENELITIAN 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat sebagai 
berikut:  
1. Manfaat Teoritis 
Memberikan informasi penggunaan model pembelajaran guided 
discovery learning disertai modul berbasis inkuiri terbimbing terhadap 
peningkatan kecerdasan naturalistik siswa  
2.  Manfaat Praktis 
a. Bagi Siswa 
1) Memberikan cara belajar yang baru dalam pembelajaran biologi dan 
melatih siswa untuk berpikir secara sistematis dan terstruktur. 
2) Memberikan paradigma baru bahwa biologi merupakan suatu mata 
pelajaran yang menyenangkan dengan memberikan keterampilan proses, 
menumbuhkan sikap ilmiah dan melatih penguasaan konsep yang tidak 
sekedar mengingat atau menghafal. 
3) Melatih kemampuan kecerdasan naturalistik bagi siswa dalam 





b. Bagi Guru 
1) Memberikan pandangan baru tentang model pembelajaran biologi yang 
efektif dan menarik untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
2) Memberikan alternatif dalam pembelajaran biologi bagi siswa, sehingga 
dapat melatih kepekaan terhadap lingkungan sekitar. 
3) Memberikan pandangan yang baru terhadap cara belajar biologi dengan 
pendekatan kecerdasan naturalistik. 
c. Bagi Institusi 
Memberikan masukan atau saran dalam pengembagan model yang 
cocok dalam proses pembelajaran biologi yang berkaitan dengan peningkatan 
kecerdasan siswa khususnya kecerdasan naturalistik siswa. 
